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Abstract. The succession process plays an essential role 
in securing the long-term operational continuity of family 
businesses. However, family businesses in Indonesia often 
face complex challenges related to succession. A common 
issue is the low effectiveness of successors in fulfilling 
their roles, which frequently becomes a key factor in 
succession failure. This suggests that not all family 
business successors are adequately competent or 
prepared to effectively lead the generational transition. 
The aim of this study is to examine the effects of successor 
readiness on successor effectiveness within the context of 
family businesses, while also considering the moderating 
role of family harmony and trust in the successor. Using 
a quantitative approach, data were gathered from 198 
family business successors through questionnaires and 
analyzed using IBM SPSS Statistics 25 with the 
Moderated Regression Analysis (MRA) technique. The 
findings reveal that successor readiness has a positive 
and significant effect on successor effectiveness.  
 
Abstrak.  Proses suksesi berperan penting dalam 
menentukan kelangsungan operasional bisnis keluarga 
secara efektif di masa depan. Akan tetapi, bisnis keluarga 
di Indonesia kerap dihadapkan dengan tantangan yang 
kompleks terkait suksesi. Seringkali, rendahnya 
efektivitas suksesor dalam menjalankan perannya 
menjadi faktor utama yang menyebabkan kegagalan 
suksesi di bisnis keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa 
tidak semua suksesor dari bisnis keluarga kompeten dan 
siap untuk menjalankan regenerasi di perusahaan 
keluarga secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 
meneliti pengaruh successor readiness terhadap successor 
effectiveness dalam konteks bisnis keluarga, dengan 
mempertimbangkan peran moderasi dari variabel family 
harmony and trust in successor. Penelitian ini dilakukan 
dengan metode kuantitatif yang mana data dikumpulkan 
dari 198 penerus bisnis keluarga melalui kuesioner dan 
dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics 25 dengan 
teknik Moderated Regression Analysis (MRA). Temuan 
dari penelitian ini mengungkapkan bahwa successor 
readiness berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap successor effectiveness.  
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 PENDAHULUAN 

Bisnis keluarga memainkan peranan penting dalam mendukung perekonomian di Indonesia. 
Penelitian yang dilakukan oleh Daya Qarsa menyatakan jika perusahaan di Indonesia didominasi 
oleh bisnis keluarga. Sekitar 95% perusahaan dari total perusahaan yang ada di Indonesia 
Tergolong dalam bisnis keluarga. Bisnis keluarga di Indonesia memberikan kontribusi secara 
signifikan terhadap perekonomian di Indonesia dengan menyumbang sebanyak 82% untuk Produk 
Domestik Bruto (PDB) serta menyumbang 40% dari total kapitalisasi pasar nasional. Selain itu, 
survei lainnya yang dilakukan oleh Tharawat Magazine menunjukkan bahwa Indonesia menempati 
peringkat ke-14 di dunia dalam hal proporsi bisnis keluarga terhadap PDB, dengan kontribusi 
mencapai sekitar USD 139 miliar terhadap PDB nasional di tahun 2023. 

Meskipun demikian, bisnis keluarga di Indonesia sering kali dihadapkan dengan tantangan 
kompleks terkait suksesi. Proses suksesi berperan penting dalam menentukan keberlanjutan bisnis 
keluarga dan menjamin kelangsungan operasional bisnis keluarga secara efektif di masa depan. 
Akan tetapi, proses suksesi bukanlah suatu hal yang sederhana. Penelitian dari Family Business 
Institute menunjukkan jika hanya sebanyak 30% bisnis keluarga yang mampu bertahan hingga 
generasi kedua, 12% dapat bertahan hingga generasi ketiga, dan hanya 3% yang berhasil mencapai 
generasi keempat atau lebih. Hasil penelitian ini mencerminkan bahwa tidak semua suksesor dari 
bisnis keluarga kompeten untuk menjalankan regenerasi di perusahaan keluarga secara efektif. 

Salah satu faktor utama yang menyebabkan kegagalan dalam suksesi di bisnis keluarga adalah 
rendahnya efektivitas suksesor dalam menjalankan perannya. Efektivitas suksesor berkaitan erat 
dengan kesiapan suksesor dalam meneruskan bisnis keluarga. Chanchotiyan & Asavanant (2020) 
memaparkan jika suksesor merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan proses suksesi 
karena suksesor yang akan mengelola dan bertanggungjawab terhadap bisnis keluarga secara 
efektif di masa mendatang, sehingga mempersiapkan suksesor menjadi krusial dalam proses 
suksesi di bisnis keluarga. Sejalan dengan hal tersebut, Mokhber et al., (2017) menegaskan bahwa 
sangatlah penting untuk mempersiapkan suksesor secara matang dengan kompetensi yang sesuai 
untuk meneruskan bisnis keluarga. 

Selain kesiapan suksesor, faktor lainnya yang turut menentukan keberhasilan proses suksesi 
adalah harmoni keluarga dan tingkat kepercayaan kepada suksesor. Survei Global NextGen 2024 
yang dilakukan oleh PricewaterhouseCoopers mengungkapkan bahwa hanya 24% suksesor yang 
merasa mendapatkan kepercayaan penuh dari petahana, sementara 76% lainnya merasakan tingkat 
kepercayaan yang diberikan oleh petahana dan keluarga tergolong rendah. Di sisi lain, berkaitan 
dengan faktor harmoni keluarga, berdasarkan survei Bisnis Keluarga tahun 2021 menunjukkan 
bahwa hanya 15% responden yang menyatakan memiliki mekanisme penyelesaian konflik untuk 
menangani perselisihan keluarga. Pada tahun 2023, angka ini hanya meningkat sedikit menjadi 
19%. Berbagai survei telah membuktikan jika masih sedikit bisnis keluarga yang menyadari 
pentingnya harmoni keluarga untuk mendukung keberlangsungan bisnis keluarga mereka. 
Padahal, seperti yang diungkapkan oleh Isron (2021), keharmonisan keluarga merupakan salah 
satu faktor utama untuk mempertahankan keberlangsungan bisnis keluarga. 
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Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti hubungan antara kesiapan 
suksesor terhadap efektivitas suksesor dalam meneruskan bisnis keluarga yang diperkuat dengan 
adanya faktor harmoni keluarga dan kepercayaan kepada suksesor. Penelitian ini menjadi penting 
mengingat proses suksesi seringkali menjadi tantangan yang kompleks bagi bisnis keluarga yang 
ditunjukkan dengan rendahnya tingkat keberhasilan bisnis keluarga dalam melakukan regenerasi. 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan serta meningkatkan kesadaran baik 
petahana maupun suksesor terkait pentingnya mempersiapkan suksesor dengan matang serta 
menjaga keharmonisan dan kepercayaan di dalam keluarga untuk menunjang keberlanjutan bisnis 
keluarga. 
 

KAJIAN PUSTAKA 

Grand theory yang menjadi dasar dari penelitian ini adalah Identity Theory. Stets & Burke 
(2000) menjelaskan bahwa di dalam identity theory, seorang individu memperoleh identitas 
mereka melalui peran yang dijalani dan identitas berdasarkan peran tersebut memengaruhi 
motivasi dari seorang individu. Ketika seseorang yang berperan sebagai penerus dalam bisnis 
keluarga memiliki identitas kuat sebagai pemimpin, mereka cenderung lebih efektif dalam 
menjalankan tugas sebagai suksesor bisnis keluarga. Efektivitas ini berasal dari motivasi yang 
muncul dari identitas mereka, yang mana identitas yang didapatkan suksesor melalui perannya 
akan memotivasi mereka untuk berhasil menjalankan bisnis keluarga dan pada akhirnya mampu 
mencapai efektivitas dalam peran mereka. Selain itu, Lin et al. (2023) turut berpendapat ketika 
penerus memahami dan menerima peran pemimpin sebagai bagian dari dirinya, maka penerus 
memiliki kecenderungan untuk lebih percaya diri dan efektif dalam menjalankan tugas 
kepemimpinan di dalam bisnis keluarga. 

Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis 
Pengaruh successor readiness terhadap successor effectiveness 

Successor readiness diduga berpengaruh terhadap successor effectiveness. Hal ini 
didasarkan pada penelitian terdahulu oleh Suchankova et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 
mempersiapkan suksesor dengan memberikan pengalaman kerja di bisnis keluarga dapat 
meningkatkan kesiapan suksesor untuk mengambil alih pengelolaan bisnis keluarga secara efektif. 
Kesiapan suksesor yang mencakup kualifikasi, kemampuan, pengalaman, dan pengetahuan terkait 
bisnis keluarga, berperan penting dalam membantu suksesor untuk mengelola bisnis keluarga 
secara efektif (Habash & Baidoun, 2024). Rasyieda et al. (2024) turut mengungkapkan jika 
seorang penerus harus dipersiapkan dengan baik yaitu dengan memiliki wawasan, kemampuan dan 
sikap yang dibutuhkan untuk dapat berhasil mengelola bisnis keluarganya. Hal ini menunjukkan 
jika suksesor yang memiliki tingkat kesiapan yang baik akan mampu secara efektif mengelola dan 
memimpin bisnis keluarganya. 

 



ISSN 2356-3966   E-ISSN: 2621-2331  A.A.S.Suhendra, M.Padmalia     Pengaruh Successor Readiness …  
 

 
          JURNAL ILMIAH MANAJEMEN BISNIS DAN INOVASI UNIVERSITAS SAM RATULANGI 

                                                                                                         VOL. 12 NO. 1 JANUARI-APRIL, 307-327 
310 

Mengacu pada penjelasan tersebut, hipotesis yang diusulkan adalah: 

H1: Successor readiness berpengaruh terhadap successor effectiveness. 

Pengaruh successor readiness terhadap successor effectiveness yang diperkuat oleh family 
harmony and trust in successor 

Family harmony and trust in successor diduga mampu memperkuat hubungan antara 
successor readiness dengan successor effectiveness. Penelitian oleh Maharajh et al. 
(2024)mengungkapkan bahwa dinamika keluarga yang harmonis akan mendukung terciptanya 
kepemimpinan suksesor yang efektif, yang pada akhirnya mampu meningkatkan kinerja bisnis 
keluarga. Dutot et al. (2022) menegaskan bahwa bisnis keluarga yang dibangun atas kepercayaan 
dan keharmonisan antar anggota keluarga cenderung lebih berhasil mencapai kinerja bisnis 
keluarga yang optimal oleh suksesor secara efektif. Kualitas hubungan yang baik antara suksesor 
dengan anggota keluarga turut berkontribusi secara positif terhadap perencanaan suksesi, yang 
akan mendorong suksesor untuk dapat mengelola bisnis keluarga dengan lebih efektif (Umans et 
al., 2021). Selain itu, Kandade et al. (2021) turut menyimpulkan jika hubungan berkualitas tinggi 
yang dikembangkan atas dasar kepercayaan berkaitan dengan persiapan kepemimpinan oleh 
suksesor yang lebih optimal. 

Mengacu pada penjelasan tersebut, hipotesis yang diusulkan adalah: 

H2: Successor readiness berpengaruh terhadap successor effectiveness yang dimoderasi oleh 
family harmony and trust in successor. 

Kerangka Konseptual 
Berdasarkan hubungan antar variabel dan hipotesis tersebut, dapat dibentuk model penelitian 

seperti berikut ini: 

 
H1: Successor readiness berpengaruh terhadap successor effectiveness 

H2: Successor readiness berpengaruh terhadap successor effectiveness yang dimoderasi oleh 
family harmony and trust in successor 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif, yaitu metode yang menganalisis fenomena 
secara sistematis melalui pengumpulan data yang dapat diukur melalui teknik statistik, matematika 
atau komputasi (Priadana & Sunarsi, 2021). Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 
online kepada responden, yang mana kuesioner online tersebut menggunakan skala likert sebagai 
alat ukur dengan pengukuran (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Cukup Setuju, (4) 
Setuju serta (5) Sangat Setuju. 

Responden yang digunakan dalam penelitian adalah 198 suksesor bisnis keluarga yang telah 
terlibat aktif di dalam bisnis keluarganya. Analisis data akan menggunakan IBM SPSS Statistics 
25 dan penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan teknik Moderated Regression Analysis 
(MRA) untuk menentukan apakah variabel moderasi dapat memperkuat atau justru melemahkan 
hubungan antara variabel dependen dan variabel independen (Ghozali, 2018). 

Variabel dan Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel utama yang akan digunakan. Variabel-variabel tersebut 
adalah sebagai berikut: 

1. Variabel dependen adalah successor readiness (X) 
2. Variabel independen adalah successor effectiveness (Y) 
3. Variabel moderasi adalah family harmony and trust in successor (Z) 
 

Definisi operasional untuk variabel-variabel yang digunakan dapat ditemukan pada tabel berikut: 

No. Variabel Definisi Variabel Indikator 

1 Successor readiness 
(X1) 

Successor readiness 
berkaitan dengan kapasitas 
suksesor untuk melanjutkan 
dan mengelola bisnis 
keluarga dengan baik yang 
meliputi pelatihan, 
pendidikan, keterampilan 
yang sesuai, serta menerima 
transfer pengetahuan dan 
wewenang dari petahana 
(Welsh et al., 2013). 

1. Saya memiliki 
pengetahuan yang mendalam 
tentang tanggung jawab yang 
akan saya ambil alih. 

2. Saya memiliki 
pengalaman yang relevan 
dengan peran yang akan saya 
ambil. 

3. Saya dapat dengan cepat 
menyesuaikan diri dengan 
perubahan dalam peran 
kepemimpinan. 
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4. Saya telah terlibat dalam 
pengambilan keputusan 
strategis di organisasi. 

2 Successor Effectiveness 
(Y) 

Successor effectiveness 
mengacu pada keberhasilan 
proses transfer manajemen 
dan kepemilikan dari 
petahana ke penerus yang 
dicirikan dengan 
kemampuan penerus untuk 
memimpin dan mengelola 
perusahaan keluarga secara 
efektif (Hidayati et al., 
2019). 

1. Saya telah terlibat aktif 
dalam kegiatan operasional 
bisnis keluarga 

2. Saya mampu menghadapi 
tantangan yang mungkin 
muncul selama mengelola 
bisnis keluarga 

3. Saya mampu berinovasi di 
bisnis keluarga saya 

4. Saya mampu mengelola 
hubungan dengan karyawan 
di bisnis keluarga saya 

 

3 Family harmony and 
trust in the successor 
(Z) 

Family harmony and trust in 
the successor menunjukkan 
tingkat ikatan emosional 
dan kepercayaan di antara 
anggota keluarga yang 
terlibat dalam bisnis 
(Habash & Baidoun., 2024). 

1. Anggota keluarga kami 
berbagi nilai-nilai yang sama 
dan memiliki tujuan yang 
selaras. 

2. Kami selalu bekerja sama 
untuk menyelesaikan 
masalah yang muncul di 
dalam keluarga. 

3. Saya paham dan 
menghargai nilai yang 
ditanamkan oleh generasi 
sebelumnya 

4. Saya mampu mengambil 
keputusan penting untuk 
masa depan bisnis keluarga 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 
Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan melakukan perbandingkan antara nilai r hitung dan nilai r tabel. 
Sebuah kuesioner dianggap valid atau diterima jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. Nilai 
signifikansi sebesar 0,05 digunakan dalam penelitian ini dengan r tabel diperoleh melalui 
perhitungan r tabel = df (N-2), yang mana N merupakan banyaknya responden, sehingga N yang 
digunakan sebesar 198, maka df = 198-2 = 196. Berdasarkan tabel distribusi r, maka didapatkan 
nilai r tabel yang digunakan adalah 0,1395. 

     a. Uji Validitas Variabel Successor Readiness 

 

 

Dari tabel tersebut, diketahui jika instrumen pernyataan nomor 1 hingga 4 memiliki nilai r hitung 
yang lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0,1395, sehingga seluruh pernyataan 
dalam variabel successor readiness adalah valid. 

b. Uji Validitas Variabel Family Harmony and Trust in Successor 
 

 

Dari tabel tersebut, didapatkan jika instrumen pernyataan nomor 1 hingga 4 memiliki nilai r hitung 
yang lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0,1395, sehingga seluruh pernyataan 
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pada variabel family harmony and trust in successor adalah valid. 

c. Uji Validitas Variabel Successor Effectiveness 

 

Dari tabel tersebut, didapatkan jika instrumen pernyataan nomor 1 hingga 4 memiliki nilai r hitung 
yang lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0,1395, sehingga seluruh pernyataan 
dalam variabel successor effectiveness adalah valid. 

Uji Reliabilitas 

Pada uji reliabilitas, variabel akan dianggap reliabel apabila nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 
nilai signifikansi yang digunakan. Adapun nilai signifikansi yang digunakan adalah 0,60. Semakin 
nilai Cronbach’s alpha mendekati 1, maka dapat dikatakan jika item-item dalam instrumen reliabel 
atau dapat diandalkan untuk menghasilkan hasil yang konsisten. 

 

Berdasarkan tabel tersebut, hasil uji reliabilitas menyatakan jika seluruh variabel memiliki nilai 
koefisien Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,60, dengan demikian seluruh instrumen dalam 
penelitian ini dinyatakan reliabel dan layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Penelitian ini menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S) dengan pendekatan 
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Monte Carlo P Values sebagai alat uji normalitas. Pendekatan Monte Carlo P Values dapat 
digunakan ketika jika data yang digunakan besar untuk melakukan perhitungan nilai p secara tepat 
(Mehta dan Patel, 2011). 

Penelitian ini menggunakan tingkat confidence level 95%. Pengambilan keputusan untuk uji 
normalitas dengan pendekatan Monte Carlo P Values menurut Ghozali (2018) adalah sebagai 
berikut: 
1) Jika probabilitas signifikansi lebih besar dari 0,05, data dikatakan berdistribusi secara normal. 

2) Jika probabilitas signifikansi kurang dari 0,05, data dikatakan tidak berdistribusi secara normal. 

 

 

Diketahui nilai signifikansi yang diperoleh lebih dari 0,05 (0,089>0,05). Dengan demikian, data 
dapat dianggap berdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas sendiri menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor) serta Tolerance. 
Ketika nilai VIF kurang dari 10,00, data dikatakan tidak mengalami multikolinearitas. Sementara 
itu, ketika nilai VIF lebih dari 10,00, data dikatakan mengalami multikolinearitas. Untuk nilai 
tolerance, syarat yang digunakan adalah ketika nilai tolerance lebih dari 0,10 maka data tidak 
mengalami multikolinearitas. Sementara itu, ketika nilai tolerance menunjukkan kurang dari 0,10 
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maka data mengalami multikolinieritas. 

 

Dari hasil olah data, diketahui jika nilai Tolerance kedua variabel adalah 0,592 yang mana lebih 
dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1.690, kurang dari 10,00, sehingga data tidak mengalami 
multikolinearitas pada penelitian ini. 

c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dengan Uji Glejser digunakan untuk melakukan regresi nilai residual 
absolut terhadap variabel independen dalam persamaan regresi. Keputusan dalam uji 
heteroskedastisitas diambil dengan syarat ketika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data tidak 
mengalami tanda-tanda heteroskedastisitas. 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui jika nilai signifikansi dari kedua variabel lebih dari 0,05, 
sehingga tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada data 
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Hasil Moderated Regression Analysis 

a.Uji Regresi Linear Interpretasi Pertama 

 

Persamaan regresi linear yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Y=β0+β1X+ε 

Dengan demikian, model persamaan regresi yang diterapkan adalah sebagai berikut: 

Y=5.121+0.687+ε 

Berdasarkan model persamaan regresi tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa: 

1. Constant menunjukkan tingkat dasar successor effectiveness tanpa adanya pengaruh dari 
variabel successor readiness. Maka dari itu, nilai 5.121 pada constant menunjukkan bahwa 
jika successor readiness bernilai nol (tidak ada kesiapan penerus), maka successor 
effectiveness diprediksi bernilai 5.121. 

2. Nilai koefisien 0.687 untuk variabel successor readiness mencerminkan bahwa setiap kali 
terjadi peningkatan 1 satuan pada variabel successor readiness maka akan meningkatkan 
successor effectiveness sebesar 0.687, dengan anggapan jika variabel lainnya konstan. Hal 
ini menunjukkan jika semakin tinggi successor readiness, maka successor effectiveness 
juga akan semakin tinggi. 
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Uji Regresi Linear Interpretasi Kedua 

 

 

 

Persamaan regresi linear yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Y=β0+β1X+β2Z+β3(X×Z)+ε 

Dengan demikian, model persamaan regresi yang diterapkan adalah sebagai berikut: 

Y=1.002+0.611+0.423−0.006+ε 

 

Berdasarkan model persamaan regresi tersebut, maka dapat diketahui bahwa: 

1. Nilai konstanta sebesar 1.002 mencerminkan bahwa jika seluruh variabel bernilai nol, 
maka successor effectiveness diprediksi bernilai 1.002. 

2. Nilai koefisien 0.611 mencerminkan jika setiap kali terjadi peningkatan 1 satuan pada 
successor readiness akan meningkatkan successor effectiveness sebesar 0.611 dengan 
anggapan bahwa variabel lainnya tetap. 

3. Nilai koefisien 0.423 mencerminkan bahwa setiap kali terjadi peningkatan 1 satuan pada 
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variabel family harmony and trust in successor akan meningkatkan successor effectiveness 
sebesar 0.423 dengan anggapan bahwa variabel lain tetap. 

4. Nilai koefisien -0.006 antara successor readiness dengan family harmony and trust in 
successor menunjukkan jika variabel successor readiness dengan family harmony 
meningkat sebesar 1 satuan, maka pengaruh successor readiness terhadap successor 
effectiveness akan menurun sebesar 0.006, dengan anggapan bahwa variabel lainnya tetap. 

 

Uji F 

 

Dari tabel tersebut, diketahui jika nilai f hitung adalah 109.148, lebih dari nilai f tabel yang 
digunakan yaitu 2.65 dengan nilai signifikansi 0,000 yang mana kurang dari 0,05. Hasil ini 
mencerminkan jika variabel successor readiness dan family harmony and trust in successor sebagai 
variabel moderasi berpengaruh secara simultan terhadap successor effectiveness. Sehingga model 
regresi untuk penelitian ini layak dan fit untuk digunakan. 

Uji T 

Uji T Interpretasi Pertama 

 

Dari tabel tersebut, diketahui jika t hitung variabel successor readiness lebih dari t tabel yang 



ISSN 2356-3966   E-ISSN: 2621-2331  A.A.S.Suhendra, M.Padmalia     Pengaruh Successor Readiness …  
 

 
          JURNAL ILMIAH MANAJEMEN BISNIS DAN INOVASI UNIVERSITAS SAM RATULANGI 

                                                                                                         VOL. 12 NO. 1 JANUARI-APRIL, 307-327 
320 

digunakan (16.090>1.97214) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,000, yang mana kurang dari 0,05. 
Hal ini mencerminkan jika variabel successor readiness memiliki pengaruh secara positif serta 
signifikan terhadap variabel successor effectiveness. 

b.Uji T Interpretasi Kedua 

 

Dari tabel tersebut, diketahui jika variabel setelah ditambahkan variabel moderasi, nilai 
signifikansi yang didapatkan adalah 0,668, lebih dari 0,05 dengan nilai t hitung sebesar -0,430 
yang mana nilai tersebut kurang dari dari t tabel yang digunakan yaitu 1.97214. Hal ini 
mencerminkan jika variabel family harmony and trust in successor sebagai variabel moderator 
tidak mampu memoderasi pengaruh variabel successor readiness terhadap successor readiness 
karena memiliki arah pengaruh negatif dan tidak signifikan. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

a.Uji Koefisien Determinasi Interpretasi Pertama 
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Dari uji koefisien determinasi interpretasi pertama, didapatkan jika nilai Adjusted R Square adalah 
0.567. Hal ini mencerminkan jika sumbangan pengaruh variabel successor readiness terhadap 
variabel successor effectiveness adalah sebesar 56,7%. 

b.Uji Koefisien Determinasi Interpretasi Kedua 

 

Dari uji koefisien determinasi interpretasi kedua, didapatkan jika nilai Adjusted R Square adalah 
0.662. Hal ini mencerminkan jika sumbangan pengaruh variabel successor readiness terhadap 
variabel successor effectiveness setelah adanya moderasi adalah sebesar 62,2%. Sedangkan 37,8% 
lainnya merupakan sumbangan dari variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Sehingga, kesimpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

 

Pembahasan 
Pengaruh successor readiness terhadap successor effectiveness 

Dari hasil penelitian, diketahui jika successor readiness berpengaruh positif serta signifikan 
terhadap successor effectiveness, sehingga H1 dapat diterima. Artinya, semakin tinggi tingkat 
kesiapan penerus dari bisnis keluarga, maka semakin tinggi pula efektivitas penerus dalam 
melanjutkan bisnis keluarganya. Adanya tingkat kesiapan yang baik dari penerus untuk 
melanjutkan bisnis keluarga akan membuat sebuah bisnis keluarga mempunyai peluang yang lebih 
besar untuk bertahan, berkembang dan tetap relevan di tengah persaingan karena suksesor dapat 
melaksanakan tugas beserta tanggung jawabnya secara efektif. 

No Hipotesis Keputusan Keterangan 

1 Successor readiness berpengaruh 
terhadap successor effectiveness Diterima 

t hitung lebih dari t tabel yang 
digunakan (16.090>1.97214) 
dengan nilai signifikansi 0,000<0,05 

2 Successor readiness berpengaruh 
terhadap successor effectiveness yang 
dimoderasi oleh family harmony and 
trust in successor 

Ditolak 

Nilai signifikansi 0,668>0,05 dengan 
t hitung kurang dari dari t tabel yang 
digunakan (-0,430<1.97214) 
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Temuan ini sejalan dengan temuan sebelumnya oleh Ongkowijoyo et al. (2020) yang 
mengungkapkan jika tingkat kesiapan penerus berpengaruh positif serta signifikan terhadap 
performa bisnis keluarga karena adanya peran dari penerus yang siap sehingga lebih efektif dalam 
menjalankan tugasnya. Hal serupa turut diungkapkan oleh Soeparto (2019) yang mana tingkat 
kesiapan suksesor yang lebih tinggi akan berdampak positif pada peningkatan kinerja bisnis 
keluarga. Sehingga dapat disimpulkan jika kesiapan suksesor berpengaruh terhadap efektivitas 
penerus dalam melanjutkan bisnis keluarga dengan adanya peningkatan pada kinerja bisnis 
keluarganya. 

Dalam kaitannya dengan identity theory, ketika seorang suksesor memiliki identitas yang kuat 
atas perannya sebagai pemimpin keluarga di masa depan, maka suksesor tersebut lebih termotivasi 
mempersiapkan dirinya untuk terjun ke bisnis keluarga secara efektif. Canovi et al. (2022) 
mengungkapkan jika pembentukan identitas generasi penerus sebagai wirausahawan akan 
mendorong suksesor untuk dapat secara aktif mencari peluang bisnis baru bagi bisnis keluarganya. 
Maka dari itu, pembentukan identitas suksesor sebagai penerus bisnis keluarga adalah salah satu 
aspek yang harus dipersiapkan oleh petahana. Dalam penerapannya di bisnis keluarga, petahana 
dapat melibatkan penerus di bisnis keluarga sejak dini secara bertahap, mengenalkan penerus 
terhadap sejarah, nilai dan visi bisnis keluarga, memberikan kesempatan bagi suksesor untuk 
berinovasi serta memberikan suksesor pendidikan kewirausahaan, terutama kewirausahaan dalam 
bisnis keluarga untuk dapat memperkuat identitas penerus sebagai pemimpin sekaligus seorang 
wirausahawan yang akan meneruskan bisnis keluarga secara efektif. 

 
Pengaruh variabel moderasi Family harmony and trust in successor dalam memoderasi 
pengaruh antara successor readiness terhadap successor effectiveness  

Dari hasil penelitian, diketahui jika family harmony and trust in successor tidak mampu 
memoderasi pengaruh antara successor readiness terhadap successor effectiveness, sehingga H2 
ditolak. Artinya, harmoni keluarga dan kepercayaan terhadap penerus tidak memberikan pengaruh 
baik memperkuat atau memperlemah hubungan antara kesiapan suksesor dengan efektivitas 
suksesor. Maka dari itu, dapat dikatakan jika keberhasilan penerus lebih bergantung pada kesiapan 
individu mereka sendiri, daripada tingkat keharmonisan keluarga atau kepercayaan yang diberikan 
oleh keluarga. 

Hal ini tidak sesuai dengan temuan Oury Bailo et al. (2023) yang mengemukakan jika selain 
kualitas dan kesiapan dari penerus, dinamika harmoni dalam keluarga juga turut serta berperan 
dalam keberhasilan transisi kepemilikan bisnis keluarga ke suksesor. Temuan ini bertentangan 
pula dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Bertolozzi-Caredio et al. (2020) yang menyimpulkan 
jika dinamika keluarga yang harmonis berpengaruh positif terhadap efektivitas penerus karena 
akan memperkuat faktor-faktor seperti dukungan dan kolaborasi dalam keluarga. Eddleston & 
Morgan (2014) turut menyimpulkan jika adanya kepercayaan dan hubungan keluarga yang baik 
secara signifikan berkontribusi terhadap efektivitas penerus dalam bisnis keluarga, yang mana hal 
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ini tidak sejalan dengan hasil penelitian. 

Meskipun diketahui jika harmoni keluarga dan kepercayaan terhadap penerus tidak mampu 
untuk memperkuat hubungan antara kesiapan penerus dan efektivitas penerus, menjaga 
keharmonisan keluarga dan memberikan kepercayaan terhadap penerus tetaplah menjadi hal yang 
penting. Dalam kaitannya dengan identity theory, seorang suksesor dengan identitas yang kuat dan 
didukung dengan lingkungan keluarga yang harmonis serta mendapatkan kepercayaan penuh dari 
petahana dan keluarga akan lebih siap untuk menjalankan perannya secara efektif. Hal ini 
dikarenakan keluarga yang harmonis menciptakan rasa aman bagi penerus untuk mengembangkan 
identitasnya sebagai pemimpin. Sementara itu, adanya kepercayaan terhadap suksesor akan 
menumbuhkan rasa percaya diri suksesor dalam menghadapi tantangan dalam perannya sebagai 
pemimpin bisnis keluarga. 

Sentuti et al. (2024) mengungkapkan dalam penelitiannya jika hubungan dan persepsi kepada 
keluarga yang baik, khususnya hubungan dan persepsi antar anak perempuan dengan ayahnya 
dapat mempengaruhi pembentukan identitas kewirausahaan dari anak dalam meneruskan bisnis 
keluarga. Sementara itu, Thrasher et al. (2020) menyimpulkan jika pengembangan identitas terjadi 
melalui kepercayaan yang terbentuk dari interaksi yang intens, yang pada akhirnya memungkinkan 
terciptanya nilai-nilai bersama seiring waktu. Dari hal-hal tersebut, dapat diketahui jika hubungan 
keluarga dan kepercayaan memegang peran penting dalam pembentukan identitas suksesor. Dalam 
penerapannya di dalam bisnis keluarga, keluarga dapat memberikan dukungan emosional kepada 
suksesor melalui lingkungan keluarga yang kondusif, komunikasi yang terbuka antar anggota 
keluarga, memberikan apresiasi atas pencapaian suksesor serta membangun hubungan kerja sama 
yang baik antar generasi di dalam keluarga sebagai upaya untuk menguatkan identitas suksesor 
sebagai pemimpin selanjutnya dalam bisnis keluarga. 

 

Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini memberikan pengetahuan penting bagi petahana dan suksesor bisnis 

keluarga di Indonesia. Dengan didapatkannya hasil bahwa kesiapan suksesor memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap efektivitas suksesor dalam menjalankan bisnis keluarga, maka penting 
bagi petahana untuk mempersiapkan penerusnya dengan optimal melalui pelatihan, bimbingan, 
dan memberikan pengalaman kerja yang relevan sebelum terjun di bisnis keluarga. Selain berfokus 
pada memberikan pelatihan dan pengalaman kerja yang relevan, petahana perlu melakukan proses 
transfer pengetahuan untuk mempersiapkan penerus dengan segala informasi penting terkait bisnis 
keluarga yang telah diperoleh petahana agar penerus dapat memahami visi dan nilai inti 
perusahaan secara mendalam. Sehingga, suksesor dapat memiliki identitas diri yang kuat sebagai 
penerus yang akan melanjutkan bisnis keluarga secara efektif di masa depan sesuai dengan visi 
dan nilai perusahaan yang telah dibangun oleh generasi sebelumnya. 

Meskipun penelitian ini menunjukkan jika faktor harmoni keluarga dan kepercayaan terhadap 
penerus tidak mampu memperkuat hubungan antara kesiapan penerus terhadap efektivitas penerus 
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dalam melanjutkan bisnis keluarga, akan tetapi menjaga hubungan yang baik dalam keluarga 
tetaplah penting. Harmoni keluarga dapat menjadi dukungan bagi penerus melalui lingkungan 
kerja yang lebih nyaman. Adanya harmoni keluarga akan membantu untuk mengurangi terjadinya 
konflik yang menghambat proses pengambilan keputusan strategis. Ketika keluarga memiliki 
hubungan yang harmonis, maka penerus dapat menjalankan perannya tanpa terganggu dengan 
perselisihan internal, sehingga penerus dapat berfokus pada perannya untuk memastikan 
pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis keluarga secara optimal. Sementara itu, adanya kepercayaan 
terhadap penerus akan membuat penerus lebih percaya diri dalam mengambil keputusan strategis. 
Namun, perlu ditekankan kembali jika efektivitas penerus dalam menjalankan perannya sebagai 
penerus di bisnis keluarga tetap bergantung pada kemampuan dan kesiapan dari tiap individu 
penerus bisnis keluarga. 

Selain itu, penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan teori terkait faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas dari seorang penerus bisnis keluarga. Dengan mempelajari faktor-faktor 
yang berpengaruh dalam efektivitas penerus bisnis keluarga, penelitian ini dapat memperkaya 
literatur teori manajemen, utamanya dalam konteks keberlanjutan bisnis keluarga. Penelitian ini 
turut memberikan perspektif mengenai identity theory dalam bisnis keluarga, yaitu mengenai 
bagaimana identitas penerus dapat dibentuk melalui proses persiapan penerus serta harmoni 
keluarga dan kepercayaan yang diberikan kepada penerus. Sehingga, penelitian ini tidak hanya 
berguna bagi praktisi bisnis keluarga atau pun pemilik dan penerus bisnis keluarga, tetapi juga 
memberikan berperan dalam pengembangan teori untuk konteks bisnis keluarga yang lebih luas. 
Penelitian ini turut membuka peluang untuk mengidentifikasi pendekatan-pendekatan baru dalam 
perencanaan suksesi yang dapat meningkatkan efektivitas penerus dalam mengelola tantangan 
yang dihadapi bisnis keluarga di tengah perkembangan industri yang semakin dinamis. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Temuan penelitian ini menyimpulkan jika successor readiness berpengaruh secara positif 
serta signifikan terhadap successor effectiveness. Artinya, semakin tinggi kesiapan penerus maka 
akan semakin efektif pula penerus dalam menjalankan tugasnya untuk meneruskan bisnis keluarga. 
Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa variabel family harmony and trust in successor 
tidak mampu memoderasi hubungan antara successor readiness dan successor effectiveness, 
sehingga dapat disimpulkan jika keberhasilan penerus untuk dapat menjalankan tanggung 
jawabnya dalam melanjutkan bisnis keluarga secara efektif lebih bergantung pada kesiapan 
individu penerus itu sendiri daripada dinamika harmoni keluarga atau kepercayaan terhadap 
penerus. 

Maka dari itu, para petahana bisnis keluarga perlu memfokuskan upaya pada pengembangan 
dan peningkatan kesiapan diri penerus, seperti dengan memberikan pelatihan, mentoring serta 
pengalaman kerja yang relevan untuk penerus. Meskipun harmoni keluarga atau kepercayaan 
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terhadap penerus penting untuk menjaga hubungan baik dalam keluarga, faktor ini sebaiknya 
dilihat sebagai salah satu faktor pendukung, bukan sebagai faktor utama yang menentukan 
keberhasilan penerus dalam melanjutkan bisnis keluarga secara efektif.  

Saran dan Keterbatasan 

Keterbatasan dari penelitian ini adalah pada penggunaan populasi penerus bisnis keluarga 
secara umum, sehingga hasil penelitian kemungkinan tidak sepenuhnya menunjukkan adanya 
perbedaan karakteristik yang signifikan antara bisnis keluarga kecil, menengah dan besar, maupun 
variasi budaya organisasi yang spesifik dan unik di setiap industri dalam bisnis keluarga. 
Keterbatasan ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk lebih fokus meneliti sub-
populasi tertentu agar mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. Keterbatasan lainnya 
adalah penelitian ini hanya menggunakan family harmony and trust in successor sebagai variabel 
moderasi, yang mungkin tidak mencerminkan semua faktor-faktor yang relevan untuk mendukung 
variabel successor effectiveness. 

Berdasarkan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian 
berikutnya: 

1. Penelitian berikutnya dapat mengeksplorasi variabel moderasi lainnya untuk meneliti 
peran variabel tersebut dalam memperkuat hubungan antara successor readiness dengan 
successor effectiveness. 

2. Penelitian selanjutnya dapat berfokus pada pengaruh budaya terhadap hubungan antar 
variabel, mengingat dinamika keluarga dalam bisnis keluarga seringkali dipengaruhi oleh 
nilai-nilai budaya. 

3. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan penelitian ke berbagai jenis bisnis 
keluarga di industri yang berbeda karena setiap industri mempunyai karakteristik 
tersendiri. 
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